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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir fleksibel matematis siswa
dalam menyelesaikan soal matematika pada materi perbandingan ditinjau dari affitudes toward
mathematics. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskripsif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian melalui penyebaran angket at#titudes toward mathematics, tes
kemampuan berpikir fleksibel matematis, dan wawancara. Instrumen yang digunakan yaitu peneliti
sendiri sebagai instrumen utama dan instrumen pendukung berupa angket attitudes toward mathematics
dan soal tes kemampuan berpikir fleksibel dalam soal uraian dengan materi perbandingan. Subjek
penelitian ini terdiri dari 2 siswa kelas VII-A SMP Negeri 3 Tasikmalaya yang dipilih berdasarkan
pertimbangan, yaitu siswa yang menunjukan kategori konsisten pada hasil angket a#ttitudes toward
mathematics, dan siswa yang memiliki skor attitudes toward mathematics yang paling dominan serta yang
paling banyak memenuhi indikator kemampuan berpikir fleksibel tanpa memperhatikan kebenaran
jawaban mereka pada setiap kategori attitudes toward mathematics. Teknik analisis data yang digunakan
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian
ditemukan bahwa siswa dengan attitudes toward mathematics yang positif mampu menyelesaiakan soal
melalui  seluruh  indikator kemampuan berpikir fleksibel, yaitu mengubah perspektif,
mempertimbangkan opsi, dan menghasilkan alternatif, sementara siswa dengan attitudes toward
mathematics yang negatif hanya mampu menyelesaikan soal melalui dua indikator kemampuan
berpikir fleksibel saja yaitu mengubah perspektif, dan mempertimbangkan opsi.

Kata Kunci: kemampuan berpikir fleksibel; attitudes toward mathematics; perbandingan

ABSTRACT

This study aims to analyze students' mathematical flexible thinking abilities in solving
mathematical problems on the subject of ratios, in terms of their attitudes toward mathematics.
This research is a qualitative research with descriptive method. Data collection techniques in the
study through the distribution of attitudes toward mathematics questionnaire, mathematical flexible
thinking ability test, and interviews. The instruments used are the researcher himself as the main
instrument and supporting instruments in the form of attitudes toward mathematics questionnaire
and flexible thinking ability test questions in description questions with comparison material. The
subjects of this study consisted of 2 students of class VII A SMP Negeri 3 Tasikmalaya who were
selected based on consideration, namely students who showed a consistent category in the attitudes
toward mathematics questionnaire results, and students who had the most dominant attitudes
toward mathematics scores and the most indicators of flexible thinking ability without regard to the
correctness of their answers in each category of attitudes toward mathematics. Data analysis
techniques used include data reduction, data display, and conclusion drawing. Based on the research
tindings, it was found that students with positive attitudes toward mathematics were able to solve
problems through all indicators of flexible thinking ability, namely changing perspectives,
considering options, and generating alternatives, while students with negative attitudes toward
mathematics were only able to solve problems through two indicators of flexible thinking ability,
namely changing perspectives and considering options.
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PENDAHULUAN
Kemampuan berpikir fleksibel matematis telah menjadi salah satu keterampilan

penting yang harus dimiliki oleh siswa di era modern, terutama dalam konteks pendidikan
abad ke-21 yang menuntut kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan adaptif. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Barak & Levenberg (2016) yang menyatakan bahwa di antara
kompetensi abad ke-21 yang dibutuhkan, fleksibilitas bersama dengan kemampuan
beradaptasi dan keterbukaan intelektual adalah keterampilan utama. Maka dari itu, sangat
penting bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir fleksibel matematis, karena
kemampuan ini tidak hanya mendukung pemecahan masalah secara kreatif dan adaptif,
tetapl juga menjadi salah satu pilar utama dalam memenuhi tuntutan kompetensi abad ke-
21, termasuk berpikir kritis, kemampuan beradaptasi, dan keterbukaan intelektual.

Kemampuan berpikir fleksibel merupakan kemampuan untuk berpikir terbuka dan
memecahkan masalah dari berbagai sudut pandang (Sugilar & Nuraida, 2022). Ketika siswa
dapat berpikir fleksibel, mereka akan mampu menghasilkan banyak ide, memahami
bagaimana ide-ide saling berhubungan, dan menemukan banyak cara berbeda untuk
menghasilkan solusi alternatif (Sitorus & Masrayati, 2016). Dalam konteks pembelajaran
matematika, kemampuan ini sangat relevan ketika siswa dihadapkan pada masalah yang
memungkinkan berbagai cara penyelesaian, dan dekat dengan kehidupan sehari-hari. Salah
satu konsep matematika yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari dan menuntut
kemampuan berpikir fleksibel adalah perbandingan. Materi ini banyak menuntut siswa
untuk mengeksplorasi konsep, mengidentifikasi prinsip, serta menentukan rumus yang
sesuai dalam menyelesaikan soal perbandingan atau mengaplikasikannya dalam kehidupan
schari-hari (Fajrina et al., 2024). Hal tersebut juga menunjukkan bahwa pada penyelesaian
soal perbandingan memungkinkan siswa untuk menjawab dengan banyak gagasan dan cara
yang beragam.

Namun pada kenyataannya, kemampuan berpikir fleksibel matematis siswa masih
tergolong rendah. Berdasarkan wawancara dengan guru matematika di SMP Negeri 3
Tasikmalaya, diketahui bahwa siswa sering mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal
matematika, khususnya pada materi perbandingan. Siswa belum mampu mengubah masa;ah
kedalam bentuk perspektif lain seperti model matematika, gambar, dan diagram. Mereka
cenderung terpaku pada satu strategi yang telah diajarkan di kelas sehingga mereka
mengalami kesulitan saat menghadapi soal yang berbeda dari contoh yang sudah diberikan.
Hal ini sejalan dengan penelitian Pujiyantini et al. (2022) yang menyebutkan bahwa banyak
siswa yang cenderung terpaku pada cara penyelesaian yang diajarkan oleh guru dan tidak
ingin menemukan cara yang baru. Kebiasaan ini muncul karena dalam pembelajaran, guru
lebih sering menjelaskan materi secara langsung dan memberikan soal-soal rutin dari buku,
sehingga jika diberikan soal yang berbeda, maka siswa akan mengalami kesulitan dalam
mengerjakannya. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa siswa menyelesaikan soal dengan
meniru tanpa melibatkan proses berpikir fleksibel. Akibatnya, tidak mengherankan jika
siswa masth mengalami kesulitan dalam memahami matematika, karena salah satu
penyebabnya adalah keterbatasan dalam kemampuan berpikir fleksibel matematis mereka.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kemampuan berpikir fleksibel
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Misalnya,  penelitian oleh Nurjannah (2024)
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menunjukkan terdapat perbedaan kemampuan berpikir fleskibel matematis siswa dengan
self confidence tinggi, sedang dan rendah. Selanjutnya penelitian oleh Fadhlurrahman, (2023)
menunjukkan terdapat perbedaan kemampuan berpikir fleksibel matematis siswa dengan
habits of mind tinggi, sedang dan rendah. Kedua temuan tersebut tersebut menunjukkan
terdapat faktor-faktor yang berkaitan dengan kemampuan berpikir fleksibel matematis
siswa, seperti self confidence dan habits of mind. Selain itu, terdapat kemungkinan bahwa faktor
lain, seperti attitudes toward mathematics, juga turut berperan. Sejalan dengan temuan tersebut,
beberapa ahli matematika percaya bahwa aktivitas matematika memiliki interaksi yang kuat
antara aspek kognitif dan afektif, seperti attitudes toward mathematics (Martino & Zan, 2001).
Menurut Zan & Martino (2007) Attitudes toward mathematics merupakan suatu kecenderungan
emosional yang dapat bersifat positif atau negatif terhadap matematika, artinya sikap ini
dapat berupa positif dan negatif, dan sangat memengaruhi cara siswa dalam mempelajari
dan memahami matematika. Faktor atfitudes toward mathematics menjadi penting untuk
diperhatikan karena hal ini memungkinkan dapat menjadi kunci dalam memengaruhi
kemampuan berpikir fleksibel matematis siswa.

Berdasarkan hasil wawancara juga, ditemukan bahwa a#fitudes toward mathematics siswa
sangat beragam. Beberapa siswa menunjukkan ketidaksukaan terhadap matematika karena
dianggap sulit dan membingungkan, sementara yang lain memiliki motivasi dan
kepercayaan diri yang tinggi. Keberagaman sikap ini menjadi indikasi bahwa sikap terhadap
matematika dapat memainkan peran penting dalam memengaruhi cara siswa berpikir dan
menyelesaikan masalah. Meskipun demikian, masih belum diketahui secara rinci bagaimana
kemampuan berpikir fleksibel matematis siswa disekolah tersebut ditinjau dari perbedaan
attitudes toward mathematics mereka.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, diperlukan penelitian lebih dalam untuk
mengkaji bagaimana siswa dengan atfitudes toward mathematics yang berbeda terhadap
kemampuan berpikir fleksibel mereka. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir Fleksibel Matematis Siswa Kelas VII pada
Materi Perbandingan Ditinjau dari A#titudes Toward Mathematies” yang difokuskan pada
materi perbandingan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan berpikir fleksibel matematis siswa
ditinjau dari attitudes toward mathematics. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3
Tasikmalaya, dimulai pada tanggal 30 April 2025 dan berakhir pada tanggal 27 Mei 2025.
Subjek yang dipakai dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-A. Pengambilan subjek
dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive. Menurut Sugiyono (2019) teknik purposive
adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Subjek
dalam penelitian ini dipilih berdasarkan pertimbangan yaitu satu orang siswa yang
menunjukan kategori konsisten pada hasil angket a#ttiudes toward mathematics, dan siswa yang
memiliki skor attitudes toward mathematics yang paling dominan serta yang paling banyak
memenuhi indikator kemampuan berpikir fleksibel tanpa memperhatikan kebenaran
jawaban mereka pada setiap kategori atfitudes toward mathematics.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui penyebaran angket a#fitudes
toward mathematics sebanyak dua kali, tes kemampuan berpikir fleksibel matematis, dan
wawancara. Angket attitudes toward mathematics digunakan untuk mengelompokan atfitudes
toward mathematics siswa dalam dua kategori, yakni positif dan negatif. Penyebaran angket
attitudes toward mathematics dilakukan sebanyak dua kali untuk melihat kekonsistenan jawaban
siswa terhadap hasil angket. Tes kemampuan berpikir fleksibel yang digunakan memuat tiga
indikator kemampuan berpikir fleksibel matematis menurut Fadhlurrahman et al. (2023)
yaitu mengubah perspektif, mempertimbangkan opsi, dan menghasilkan alternatif. Tes
tertulis ini dilakukan untuk mengetahui seberapa baik siswa menerapkan kemampuan
berpikir fleksibel. Tes yang diberikan berupa satu butir soal uraian pada materi
perbandingan. Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk memahami pandangan,
pengalaman, dan alasan di balik tindakan atau jawaban siswa secara lebih mendalam. Dalam
penelitian ini menggunakan trianggulasi, yaitu gabungan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa lembar hasil angket a#itudes toward
mathematics, lembar jawaban dari soal kemampuan berpikir fleksibel, rekaman wawancara,
serta berbagai foto pendukung lainnya yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian.
Teknik analisis data yang digunakan meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data mengenai

pengkategorian attitudes toward mathematics yang dimiliki oleh siswa dari hasil angket, hasil tes
kemampuan berpikir fleksibel matematis berupa satu butir soal uraian materi perbandingan,
dan data kemampuan berpikir fleksibel matematis siswa dari setiap kategori A#tudes Toward
Mathematics positit dan negatif.

Angket attitudes toward mathematics diberikan kepada 29 siswa kelas VII A SMP Negeri
3 Tasikmalaya, didapat 20 siswa dengan kategori konsisten dan 9 siswa dengan kategori
tidak konsisten. Kemudian, dari 20 siswa dengan kategori konsisten, terdapat 17 siswa
dengan kategori attitudes toward mathematics yang positif, dan 3 siswa dengan kategori negatif.
Hasil angket attitudes toward mathematics disajikan pada tabel 1:

Tabel 1. Kategori Attitudes Toward Mathematics

Kategori  Attitudes ~ Toward Banyak
Mathematics Siswa

Positif 17

Negatif 3

Jumlah 20

Siswa yang konsisten terhadap hasil angket dari setiap kategori attitudes toward
mathematics selanjutnya diberikan satu soal tes kemampuan berpikir. Berdasarkan hasil tes,
terlihat bahwa dari 20 siswa yang mengerjakan tes kemampuan berpikir fleksibel didapat 1
siswa yang tidak memenuhi semua indikator, 8 siswa yang memenuhi satu indikator, 8 siswa
yang memenuhi dua inikator, dan 2 siswa yang memenuhi semua indikator kemampuan
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berpikir fleksibel. Setelah angket dan tes diberikan kepada siswa, hasil yang peroleh dari
pengisian angket dan tes tersebut kemudian dianalisis tetlebih dahulu untuk selanjutnya
dilakukan wawancara. Melalui hasil angket dan tes tersebut, diambil 2 subjek penelitian yang
dipilih berdasarkan pertimbangan, yaitu siswa yang menunjukan kategori atfitudes toward
mathematics konsisten pada hasil angket, dan siswa yang memiliki skor attitudes toward
mathematics yang paling dominan serta yang paling banyak memenuhi indikator kemampuan
berpikir fleksibel tanpa memperhatikan kebenaran jawaban mereka pada setiap kategori
attitudes toward mathematics. Siswa yang terpilih sebagi subjek penelitian disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 2. Subjek Penelitian

Indikator Kemampuan Berpikir Fleksibel
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Selanjutnya peneliti menganalisis kemampuan berpikir fleksibel ditinjau dari a#tudes
toward mathematics pada masing-masing subjek tersebut sebagai berikut.

1) Analisis Kemampuan Berpikir Fleksibel Matematis Siswa Ditinjau dari
Attitudes Toward Mathematics yang Positif

Subjek S-15 merupakan siswa dengan kemampuan berpikir fleksibel matematis pada
kategori attitudes toward mathematics yang positif. Berikut ini disajikan data hasil tes
kemampuan berpikir fleksibel matematis subjek S-15 pada setiap indikator berpikir
fleksibel.
a. Mengubah Perspektif

Indikator mengubah perspektif mengacu pada kemampuan siswa dalam melihat
masalah dari berbagai sudut pandang atau representasi. Berikut ini disajikan hasil
pengerjaan S-15 pada indikator mengubah perspektif.
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Gambear 1. Jawaban S-15 Indikator Mengubah Perspektif

Berdasarkan Gambar 1, jawaban yang telah ditulis oleh S-15 menunjukkan bahwa
subjek mampu memaparkan informasi yang berkaitan dengan soal, yaitu dimulai dari
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal dengan lengkap. Selain itu
juga, subjek mampu mengubah sudut pandang saat mendapatkan informasi baru sehingga
subjek dapat menggambarkan sketsa kedua tipe kamar beserta dengan pembagian ruang
untuk setiap penghuni di dalamnya sesuai dengan perintah soal pada poin a.

b. Mempertimbangkan Opsi

Indikator mempertimbangkan opsi mengacu pada kemampuan siswa untuk
mengevaluasi strategi penyelesaian soal serta membandingkan keefektifan dari setiap
pilihan. Berikut ini disajikan hasil pengerjaan S-15 pada indikator mempertimbangkan opsi.
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Gambar 2. Jawaban S-15 Indikator Mempertimbangkan Opsi
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Berdasarkan Gambar 2, jawaban yang telah ditulis oleh S-15 menunjukkan bahwa
subjek mampu menggunakan dua cara berbeda, yaitu perbandingan dan skala, serta dapat
menggunakan kedua cara penyelesaian tersebut untuk menyelesaikan soal sehingga didapat
panjang kamar tipe B. Setelah itu subjek juga mampu menghitung luas kamar tipe A dan
tipe B serta luas ruangan yang diperoleh setiap siswa pada masing masing kamar.

c. Mempertimbangkan Opsi

Indikator menghasilkan alternatif mengacu pada kemampuan siswa untuk
menentukan solusi terbaik dan paling relevan dari berbagai opsi yang telah
dipertimbangkan. Berikut ini disajikan hasil pengerjaan S-15 pada indikator menghasilkan
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Gambar 3. Jawaban S-15 Indikator Menghasilkan Alternatif

Berdasarkan Gambar 3, jawaban yang telah ditulis oleh S-15 menunjukkan bahwa
subjek mampu menyelesaikan soal poin ¢ yang menunjukkan bahwa subjek mampu
menggunakan multi strategi dan memilih strategi mana yang efisien apabila dihadapkan
dengan masalah lain.

Dari hasil analisis terhadap S-15 yang merupakan subjek dengan kategori a#titudes
toward mathematics yang positif menunjukkan bahwa subjek tersebut mampu menyelesaikan
soal yang telah diberikan karena semua indikator kemampuan berpikir fleksibel terpenuhi
dengan baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Awofala (2014) yang menyatakan bahwa
individu dengan  atfitudes  toward mathematics yang positif cenderung menunjukkan
kemampuan yang tinggi dalam matematika, sehingga mereka lebih mudah untuk berpikir
terbuka, mempertimbangkan berbagai strategi penyelesaian, dan menyesuaikan cara
berpikirnya sesuai dengan konteks permasalahan.

2) Analisis Kemampuan Berpikir Fleksibel Matematis Siswa Ditinjau dari
Attitudes Toward Mathematics yang Negatif

Subjek S-19 merupakan siswa dengan kemampuan berpikir fleksibel matematis pada

kategoti attitudes toward mathematics yang negatif. Berikut ini disajikan data hasil tes
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kemampuan berpikir fleksibel matematis subjek S-19 pada setiap indikator berpikir
fleksibel.
a. Mengubah Perspektif

Indikator mengubah perspektif mengacu pada kemampuan siswa dalam melihat
masalah dari berbagai sudut pandang atau representasi. Berikut ini disajikan hasil

pengerjaan S-19 pada indikator mengubah perspektif.
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Gambar 4. Jawaban S-19 Indikator Mengubah Perspektif

Berdasarkan Gambar 4, jawaban yang telah ditulis oleh S-19 menunjukkan bahwa
subjek mampu memaparkan informasi yang berkaitan dengan soal, yaitu dimulai dari
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal dengan lengkap. Selain itu
juga, subjek mampu mengubah sudut pandang saat mendapatkan informasi baru sehingga
subjek dapat menggambarkan sketsa kedua tipe kamar beserta dengan pembagian ruang
untuk setiap penghuni di dalamnya meskipun masih kurang kuat dalam membangun proses
penyelesaiannya secara matematis dan runtut.
b. Mempertimbangkan Opsi

Indikator mempertimbangkan opsi mengacu pada kemampuan siswa untuk
mengevaluasi strategi penyelesaian soal serta membandingkan keefektifan dari setiap
pilihan. Berikut ini disajikan hasil pengerjaan S-19 pada indikator mempertimbangkan opsi.
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Gambar 5. Jawaban S-19 Indikator Mempertimbangkan Opsi
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Berdasarkan Gambar 5, jawaban yang telah ditulis oleh S-19 menunjukkan bahwa
subjek mampu menghitung panjang kamar tipe B menggunakan dua cara berbeda, untuk
cara pertama S-19 menggunakan cara perbandingan dan untuk cara yang kedua S-19
menggunakan cara skala meskipun dari pengerjaannya terdapat kekeliruan. Setelah itu
subjek juga menghitung luas kamar tipe A dan tipe B serta luas ruangan yang diperoleh
setiap siswa pada masing masing kamar.

c. Menghasilkan Alternatif

Indikator menghasilkan alternatif mengacu pada kemampuan siswa untuk
menentukan solusi terbaik dan paling relevan dari berbagai opsi yang telah
dipertimbangkan. Berikut ini disajikan hasil pengerjaan S-19 pada indikator Menghasilkan
Alternatif.
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Gambar 6. Jawaban S-19 Indikator Menghasilkan Alternatif

Berdasarkan Gambar 4. 6. Jawaban yang telah ditulis oleh S-19 menunjukkan bahwa
subjek tidak dapat mejawab permasalahan. Pada pertanyaan yang meminta siswa untuk
membuat kemungkinan lain jika luas kamar tidak sama, S-19 hanya menjawab “tidak” tanpa
memberikan penjelasan lebih lanjut atau mencoba mencari alternatif lain yang mungkin
digunakan.

Hasil analisis terhadap S-19 yang merupakan subjek dengan kategori a#titudes toward
mathematics yang negatif menunjukkan bahwa subjek tersebut cukup mampu menyelesaikan
soal yang telah diberikan, setidaknya terdapat 2 indikator kemampuan berpikir fleksibel
yang mampu terpenuhi, yaitu indikator mengubah perspektif dan mempertimbangkan opsi.
Hal ini sejalan dengan pendapat Awofala (2014) yang menyatakan bahwa individu dengan
attitudes toward mathematics yang negatif cenderung kurang berusaha untuk meningkatkan
kemampuan matematika mereka. Sehingga meskipun subjek dapat menunjukkan
kemampuan berpikir fleksibel dalam beberapa indikator, kecenderungan sikap negatifnya
terlihat membatasi usaha dalam mengeksplorasi alternatif penyelesaian secara optimal.

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan mengenai kemampuan

berpikir fleksibel ditinjau dari a#titudes toward mathematics, diperoleh simpulan sebagai berikut.
(1) Kemampuan berpikir fleksibel matematis pada subjek atfitudes toward mathematics yang
positif, dapat menyelesaikan soal dengan memenuhi semua indikator kemampuan
berpikir fleksibel, yaitu mengubah perspektif, mempertimbangkan opsi, dan
menghasilkan alternatif. Pada indikator mengubah perspektif, subjek mampu
memaparkan informasi yang berkaitan dengan soal serta menunjukan kemampuan
untuk mengubah sudut pandang saat mendapatkan informasi baru. Pada indikator
mempertimbangkan opsi, subjek mampu menggunakan dua cara berbeda serta dapat
menggunakan kedua cara penyelesaian tersebut secara tepat untuk menyelesaikan soal.
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Pada indikator menghasilkan alternatif subjek mengetahui dan memahami hubungan
antar ide, sehingga mampu menggunakan alternatif lain untuk menyelesaikan soal.

(2) Kemampuan berpikir fleksibel matematis pada subjek atfitudes toward mathematics yang
negatif hanya dapat menyelesaikan soal dengan dua indikator kemampuan berpikir
fleksibel, yaitu mengubah perspektif dan mempertimbangkan opsi, sedangkan indikator
menghasilkan alternatif tidak terpenuhi. Pada indikator mengubah perspektif subjek
mampu memaparkan informasi pada soal serta mampu mengubah sudut pandang saat
mendapatkan informasi baru. Pada indikator mempertibangkan opsi subjek mampu
menggunakan dua cara berbeda serta dapat menggunakan kedua cara penyelesaian
tersebut untuk menyelesaikan soal meskipun terdapat sedikit kekeliruan. Sedangkan
pada indikator menghasilkan alternatif, subjek tidak dapat menggunakan alternatif lain

untuk menjawab.
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